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Abstrak

Kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan pelepah kelapa sawit menjadi lidi sebagai bagian dati usaha dalam
menumbuh kembangkan geliat perekonomian masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun memberikan peluang kepada pengusaha untuk membuka usaha kerajinan tangan (handcraft) dengan
memanfaatkan pelepah kelapa sawit menjadi lidi untuk diolah menjadi berbagai bentuk kerajinan bernilai jual tinggi.
Kerajinan dengan mengolah lidi kelapa sawit memiliki prospek yang sangat baik jika menggunakan strategi yang
sesuai dan tepat saran jika menjangkau target pasar yang tepat. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana prospek dan strategi yang dilakukan pelaku usaha kerajinan (handcraft) lidi kelapa sawit dalam
membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat desa di Kecamatan Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun. Metode kolaboratif pengabdian dan penelitian digunakan dengan SWOT analisis. Hasil kegiatan
dketahui bahwa, usaha kerajinan (handcraft) lidi kelapa sawit yang dilakukan masyarakat desa di Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun memiliki prospek yang sangat baik dan mampu berkembang pesat jika
dilihat dari segi peningkatan omzet, jumlah minat konsumen dan pangsa pasar yang luas. Pemanfaatan lidi kelapa
sawit menjadi kerajinan (handcraft) memiliki prospek dalam membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat. Oleh
karena itu, salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah dengan membuka unit Koperasi Produksi dalam rangka
meningkatkan pelayanan, dan juga meningkatkan kualitas dan kepercayaan konsumen atas produk yang dihasilkan
dari kerajinan lidi kelapa sawit. Selain itu, usaha kerajinan lidi kelapa sawit ini dinilai kreatif dan produktif karena
dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, schingga mampu membantu meningkatkan pertumbuhan
ckonomi masyarakat.

Kata Kunci: Ekonomi Masyatakat; Inovasi Kreatif; Lidi Kelapa Sawit; Analisis SWOT.

Abstract

As part of efforts to boost the economic vitality of the village communities in Pematang Bandar district of
Simalungun Regency, public awareness of the use of palm leaves for sticks has encouraged entreprenecurs to
develop crafts by processing palm leaves into sticks. It provides an opportunity to open a product workshop and
lead to a variety of products. processed. High quality handicraft shape. The craft of processing palm sticks is very
promising if you reach the right target market with the right strategy and advice. The purpose of this service activity
is to see how stakeholder perspectives and strategies of oil palm artisans are implemented to support economic
growth of rural communities in Pumatan Bandar District, Simalungun District. The SWOT analysis method uses
joint engagement and research techniques. From the results of the activities, the village community-run handicraft
shop of palm oil sticks in Pematang Bandar district of Simalungun Regency is very promising with increased sales,
number of consumers' interest and wide matket share. The use of palm oil sticks in crafts has the potential to
support economic growth in the community. Therefore, one viable strategy is to open production cooperatives to
improve services and increase the quality and consumer confidence of products made from palm oil sticks. In
addition, this palm oil stick handicraft business is considered creative and productive as it can generate employment
for the community, which helps to promote economic growth in the community.

Keywords: Community Economy; Creative Innovation; Palm Stick; SWOT Analysis.
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1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi melalui pembangunan sentra industri kerajinan (handeraff) masrakyat
pada hakekatnya adalah kegiatan awal untuk memacu dan menumbuhkembangkan pertumbuhan
ekonomi masyarakat [1][2]. Secara bertahap, kegiatan produksi pada sentra industri kerajinan tangan
diupayakan untuk membantu mengembangkannya kegiatan ekonomi kreatif yang saat ini sangat
digencarkan Pemerintah Indonesia melalui Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif [3], baik secara
horizontal maupun vertikal terkait pengadaan jasa-jasa sehingga mampu menumbuhkan
perekonomian masyarakat [4].

Perangkat Desa sebagai badan/instansi terendah dari pemerintahan menunjukkan adanya tugas
pekerjaan atau fungsi yang sejalan dengan denyut nadi kehidupan masyarakat. Hal itu menunjukkan
bahwa desa sebagai badan pemerintahan memiliki kepentingan untuk melayani dan mendukung
masyarakat. Disamping itu, peran perangkat desa yang dibentuk memiliki tugas utama
menggerakkan pertumbuhan ekonomi masyarakat agar bisa menjadi sustainable berdasarkan
pelayanan dan dukungan yang penting dalam proses pembangunan desa [5][6][7]. Dalam rangka
penyelenggaraan pemerintahan sebagai wujud dari penerapan semangat otonomi desa, maka
Pemerintah Pusat secara berjenjang sesuai dengan hirarkinya melimpahkan sebagian kewenangan
kepada pemerintah desa yang diberikan kewenangan, dalam ini hak atau kekuasaan yang sah untuk
bertindak atau melakukan sesuatu di desa pertanggungjawabannya. Pemerintah desa memiliki
peranan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan sumber daya
masyarakat dalam membangun kreativitas dan nilai jual serta meningkatkan daya saing yang unggul,
salah satunya melalui pemanfaatan lidi dari dahan kelapa sawit yang dianyam menjadi kerajinan
tangan yang bahan bakunya banyak tersedia dan melimpah berserakan di areal tanaman komoditas
kelapa sawit di Desa-desa Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.

Lidi kelapa sawit saat ini hampir setiap keluarga di Desa-desa Kecamatan Pematang Bandar,
Kabupaten Simalungun hanya memanfaatkannya sebagai sapu lidi biasa saja. Kerajinan tangan
anyaman (banderafl) lidi kelapa sawit merupakan salah satu ragam kreativitas yang dapat
dikembangkan dan menjadi faktor yang dapat membantu ekonomi masyarakat dan akan berdampak
pada peningkatan pendapatan ekonomi keluarga dan industri kreatif yang akan tercipta di Desa-desa
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun. Dengan pemberian dukungan yang optimal
dan penanaman modal yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan, maka kreativitas
akan berkembang dan memiliki keuntungan bagi Desa-desa Kecamatan Pematang Bandar,
Kabupaten Simalungun. Salah satu kelompok yang dapat diajak bekerja sama dengan pemerintah
desa dalam menyalurkan penanaman modal bagi masyarakat yang memiliki potensi dalam
mengelolah sumber daya yang ada dengan membuat kerajinan tangan berupa anyaman lidi kelapa
sawit adalah Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM Mandiri Pedesaan) yang
merupakan salah satu mekanisme program pemberdayaan masyarakat yang digunakan PNPM
Mandiri dalam upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan perluasan kesempatan kerja di
wilayah perdesaan yang mengadopsi sepenuhnya mekanisme dan prosedur Program Pengembangan
Kecamatan (PPK).

1.1. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk memajukan potensi masyarakat di Desa-desa Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun perlu bekal pengetahuan dan pelatihan kerajinan tangan
untuk menganyam serta inovasi dengan penfataan teknologi juga kreativitas kearah agroprenenrship
dan zechnoprenenrship.

1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan pengabdian yang dilakukan berguna adanya perubahan dan cara berpikir dan
bertindak setiap masyarakat diperlukan dengan mencontoh kegiatan pemberdayaan yang telah
berhasil dikembangkan di tempat lain, maka pemberdayaan masyarakat perlu sejalan dengan
kegiatan riset dan pengembangannya.
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2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Kolaboratif metode pengabdian dan penelitian yang lakukan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif dengan
mengumpulkan infomasi mengenai status suatu gejala yang ada pada masyarakat desa di Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun dengan membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum. Metode deskriptif dimaksudkan untuk membatu penelitian ini dalam melihat dalam
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis [8][9], faktual dan akurat mengenai
fakta—fakta, sifat—sifat serta hubungan antar fenomena [10][11], terkait pemanfaatan lidi kelapa sawit
menjadi kerajinan (handeraf?) dalam membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Pelaksanaan dilakukan pada bulan November 2022.

c. Tempat Kegiatan
Tempat kegiatan dilakukan di desa Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.
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2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

Keuntungan yang diperoleh dari basis produk kerajinan (banderaff) lidi kelapa sawit secara
progressive mengalami peningkatan dari segi profit. Hal ini dapat diketahui sebagaimana yang
dipaparkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Jenis-jenis Produksi Olahan Lidi Kelapa Sawit Masyarakat Desa
di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun

No Jenis Produk Jumlah Produksi Harga/Satuan  |Biaya Operasional Nilai

1 [ Piring 8.130 Unit Rp 4.500,00 | Rp 18.292.500,00 | Rp 36.585.000,00

2 | Bucket/Keranjang Parcel |1.857 Unit Rp 30.000,00 | Rp 27.855.000,00 [ Rp 55.710.000,00

3 | Tudung Saji 3.170 Unit Rp 45.000,00 | Rp 71.325.000,00 | Rp 142.650.000,00

4 |Tas 678 Unit Rp  125.000,00 | Rp 42.375.000,00 | Rp 84.750.000,00
Total Rp 159.847.500,00 | Rp 319.695.000,00
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-\ SN 2
Gambar 2. Lampiran Kegiatan Penelitian Usaha Kerajinan Lidi Kelapa Sawit masyarakat desa di
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun

Dari data diatas dapat dilihat bahwa produksi dari hasil kerajinan masyarakat desa Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun dalam mengelola lidi kelapa sawit sangat menjanjikan
dalam meningkatkan pendapatan dan membantu pertumbuhan perckonomian keluarga. Hal ini
dapat diketahui bahwa, nilai (omzet) produksi olahan tas dan lain-lain yang berbahankan lidi kelapa
sawit dapat menyumbang pendapatan sebesar Rp.319.695.000,- per bulannya. Dengan begitu
pengolahan lidi kelapa sawit ini sangat menjanjikan dalam membantu pertumbuhan ekonomi
masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun. Selain itu, dari mengolah
lidi menjadi sebuah produk kerajinan, lidi kelapa sawit juga di ekspor dari Kabupaten Simalungun
ke luar negeri, seperti India, Uzbekistan, dan Jepang. Dengan begitu, permintaan akan ketersediaan
lidi kelapa sawit semakin meningkat dan membuat masyarakat berbondong-bondong mencari lidi
kelapa sawit baik dari perkebunan perusahaan milik negara maupun perkebunan masyarakat sekitar.

2.3. Masyarakat Sasaran

Masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun yang mencari lidi
kelapa sawit menjual kepada para pengumpul lidi (toke lidi) yang ada di kecamatan masing-masing
dan para toke lidi kemudian mengumpulkan lidi ke toke lidi yang lebih besar, hingga sampai di
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ekspor ke luar negeri. Hal ini terlihat jelas baik dari sistem panjualan maupun pendapatan, dimana
usaha kerajinan lidi kelapa sawit terus mengalami peningkatan dan pendapatan yang diterima
perusahaan lebih besar datipada biaya operasional (TR>TC). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa usaha kerajinan pengolahan lidi kelapa sawit ini memiliki kelayakan usaha untuk bisa
berkembang.

2.4. Prospek dan Pengembangan Usaha Kerajinan Lidi Kelapa Sawit

Pada saat penelitian berlangsung, peneliti melihat prospek dan strategi pengembangan usaha
kerajinan pengolahan lidi kelapa sawit yang dilakukan masyarakat desa di Kecamatan Pematang
Bandar, Kabupaten Simalungun sangat baik. Sedangkan untuk menentukan strategi yang sesuai,
peneliti menggunakan SWOT analysis untuk melihat kekuatan (strength), kelemahan (weaknesses),
peluang (oppurtunities) dan ancaman (threats), melalui beberapa langkah-langkah berikut ini:

2.4.1 Persiapan: Menyamakan Pemahaman

Pada tahap ini, diperoleh kesimpulan hasil identifikasi peluang (oppurtunities) dan ancaman
(threats) yang dihadapi serta kekuatan (szremgrh) dan kelemahan (weaknesses) usaha kerajinan
pengolahan lidi kelapa sawit melalui penelaahan terhadap lingkungan usaha dan potensi dari
ketersediaan sumber daya serta menetapkan sasaran dan merumuskan strategi organisasi yang
realistis dalam meningkat pendapatan yang mampu membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat
desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.

2.4.2 Mengidentifikasi Faktor Internal dan Eksternal

Usaha kerajinan pengolaham lidi kelapa sawit memiliki prospek untuk berkembang. Hal ini
dapat dilihat dari faktor internal dan eksternal operasionalisasi usaha. Adapun faktor internal usaha
yang dapat diklarifikasi pada jenis usaha pengolahan lidi kelapa sawit ini, ada 2 (dua) kategori
sebagai berikut:
1) Kekuatan (Strength)

a) Inovasi baru dalam mengembangkan dan mengelolah limbah pelepah kelapa sawit yang
bukan saja dimanfaatkan menjadi lidi tetapi diproduksi dengan memberikan sentuhan berupa
anyaman menjadi sebuah produk yang berdaya jual lebih tinggi, yang belum tetntu dapat
diterapkan di daerah lainnya yang berada di sekitar perkebunan kelapa sawit. Adapun inovasi
yang telah diterapkan usaha adalah dengan menganyam lidi kelapa kelapa sawit menjadi ancka
bentuk suvenir, seperti piring tempat buah, parcel, mangkok nasi, bahkan lampu hias yang
sangat unik.

b) Adanya kerja sama antar sesama warga masyarakat dalam menyediakan lidi kelapa sawit
dengan perangkat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun serta
menjalin koordniasi dengan pihak terkait maupun konsumen yang membutuhkan hasil
kerajinan lidi kelapa sawit dalam varian dan bentuk berupa piring tempat buah, parcel, piring,
bahkan lampu hias yang dapat mendukung pertumbumbuhan ekonomi masyarakat desa.

¢) Ketersedian SDM yang terampil dan mampu menyesuaikan keinginan dan selera konsumen,
schingga memberikan kualitas pelayanan produk yang sesuai dengan ekspektasi konsumen
yang berminat.

d) Sejak pelepah kelapa sawit tidak hanya dimanfaatkan menjadi sapu lidi pada tahun 2018,
masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun rata-rata
mengalami peningkatan dari segi pendapatan untuk keperluan kebutuhan sehari-hari setiap
kepala keluarga dengan omzet sebesar 20% dari sekedar menjadi tenaga upah harian untuk
membersihkan dan menyisingkan daun kelapa sawit menjadi lidi.

2) Kelemahan (Weaknesses)

a) Khusus untuk produk kerajinan lidi kelapa sawit, berupa piring idak dapat digunakan untuk
menyajikan sajian yang berair/berkuah, seperti: sop, dan makanan berkuah lainnya.

b) Disamping itu, piring lidi kelapa sawit yang sudah terlalu lama digunakan tidak sebagus
seperti awalnya, bukan berarti cepet rusak, melainkan hanya mampu bertahan sekitar 5
sampai 6 bulan saja tanpa pencucian (tergantung pemakaian).

¢) Harga produk, dikategorikan cukup bersaing namun akan terasa lebih mahal apabila
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dibandingkan dengan produk sejenis berbahan baku plastik
Kualitas produk, dilihat dari seberapa kemampuan produk yang dihasilkan mampu bertahan
baik dari segi manfaat dan kegunaan dalam pemakaian konsumen sehari-hari.

Sedangkan untuk faktor eksternal yang dapat diklarifikasi pada jenis usaha pengolahan lidi
kelapa sawit ini, ada 2 (dua) kategori sebagai berikut:
1) Peluang (Oppurtunities)

)

b)

9
d)

Lidi sawit yang dihasilkan dari tulang daun tanaman sawit yang diraut, dibersihkan, kemudian
dikeringkan. Dalam proses budidayanya, kelapa sawit harus dipangkas pelepah daunnya
secara berkala untuk menjaga sanitasi dan kelembapan di sekitar daerah pertumbuhan buah
agar buah atau tandan sawit dapat berkembang dengan baik dan tidak busuk.

Pelepah daun kelapa sawit hasil pemangkasan, biasanya hanya ditumpuk di sekitar pohon
sawit dan dibiarkan membusuk. Dan kini menjadi salah satu komoditas ekspor yang bisa
memberikan nilai tambah bagi masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun selain diolah menjadi produk kerajinan.

Nilai estetik dari produk yang memberikan nilai lebih pada produk kerajinan yang dibuat
langsung oleh tangan manusia (handmade)

Produk yang dihasilkan lebih berdaya jual tinggi jika dibandingkan dengan produk sejenis
berbahan plastik maupu logam

2) Ancaman (Threats)

2)

b)

d)

Ketersedian bahan baku, dalam hasil kerajinan dari lidi kelapa sawit yang biasanya terbuat
bahan logam maupun plastik. Namun, bahan baku lidi kelapa sawit sendiri memiliki
keterbatasan dari segi tingkat pemeliharaan (rotasi panen dalam memotong pelepah, schingga
tidak bisa asal potong pelepah kelapa sawit yang akibatnya akan membuat buah/TBS kerdil
saat di panen) atau dengan kata lain, tidak selalu tersedia setiap saat.

Keawetan hasil produk kerajinan dari lidi kelapa sawit tidak seawet dari produk yang terbuat
dari bahan logam maupun plastik.

Persaingan antara produk yang dihasilkan dari kerajinan lidi kelapa sawit dengan produk yang
dihasilkan dari bahan plastik atau logam

Spekulan dari sisi para pelaku/pengepul lidi (toke lidi) dalam memainkan harga jual lidi sawit
kering yang siap ekspor dalam memainkan harga pasar yang sering membuat dilema
masyarakat desa dalam mengolah lidi kelapa sawit.

2.4.3 Membuat Matriks Evaluasi Usaha: Faktor Internal dan Eksternal

Hasil identifikasi faktor-faktor internal yang merupakan kekuatan dan kelemahan akan

dipindahkan ke tabel matriks evaluasi faktor internal (EFI) dan akan diberikan pembobotan rating
dan skor. Faktor eksternal yang merupakan peluang dan ancaman akan dimasukkan juga ke tabel
matriks evaluasi faktor eksternal (EFE) dan akan diberikan skor, bobot dan rating. Kemudian kedua
faktor tersebut dijumlahkan untuk mencari skor mana yang lebih tinggi. Berikut ini, merupakan
tabel perhitungan pembobotan dikalikan rating dari faktor —faktor internal sebagaimana berikut:

Tabel 2. Matrik IFAS

Matriks BEvaluation Faktor Internal (Strength & Weakness)
Faktor Strategis Rating Bobot Score
Inovasi baru 0,24 0,96
Adanya kerjasama antar Masyarakat desa 0,13 0,39
Ketersediaan SDM terampil
Omzet yang terus meningkat

B s w s

¢ Manfaat produk 0,07 1 0,07
é Daya tahan produk yang dihasilkan 0,04 2 0,08
S Harga Produk 0,02 2 0,04
= Kualitas Produk 012 1 012

Total Weakness 0,31

(Sumber : Data diolah, 2022).
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa total skor kekuatan (szrength) lebih besar jika
dibandingkan dengan total skor kelemahan (weakness) yaitu 2,87 > 0,31 dengan total selisih
perbedaan sebesar 2,56 satuan. Hal ini membuktikan bahwasannya usaha kerajinan dengan
memanfaatkan lidi kelapa sawit menjadi pada masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar,
Kabupaten Simalungun memiliki faktor internal yakni kekuatan (stremgrh) yang dapat mendukung
pertumbuhan eknomi masyarakat dan layak untuk dikembangkan.

Tabel 3. Matrik IFAS

Matriks Bvaluation Faktor Eksternal (Opportunities & Threats)

Faktor Strategis Rating Bobot Score

= Zero waste 0,24 3 0,72

£ ¢ Komoditas bernilai ekspor 0,28 4 1,12

§ = Nilai estetik 0,25 3 0,75

O Daya jual produk 0,07 3 0,21

Total Opportunities " 2,80

Ketersediaan bahan baku 0,03 2 0,06

Keawetan produk 0,05 2 0,10

Pesaing 0,07 2 0,14
Spekulan 2

(Sumber : Data diolah, 2022).

Sedangkan, jika dihitung selisih antara faktor intenal dengan faktor eksternal yakni 2,56 — 2,48=
0,08. Keadaan ini menunjukkan bahwa faktor internal lebih memiliki pengaruh yang sangat besar

dalam mendukung pengembangan usaha kerajinan lidi kelapa sawit jika dibandingkan dengan faktor
esternal.

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

3.1 Membuat Matriks Posisi Usaha

Berdasarkan hasil evasluasi faktor internal dan cksternal di atas, selanjutnya akan disampaikan
matrik posisi usaha untuk mengetahui posisi kuadran kelayakan dan perkembangan usaha.
Berdasarkan tabel sebelumnya, dapat diketahui bahwa faktor internal memiliki nilai kecenderungan
yang lebih besar dibandingkan faktor eksternal usaha. Adapun gambaran secara matriks terkait
usaha kerajinan lidi kelapa sawit dalam membantu pertumbuhan ckonomi masyarakat desa di
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun sebagai berikut:

Matrik Posisi Usaha

Y|+
Kuadran ITT Kuadran T
X () Strategi Turn-dround Stmtegi i"i.;m-Am&dI X( ]
Strategi Defensif Strategi Diversifikasi
Kuadran IV Kuadran IT
Y(©)

Gambar 3. Matrik Posisi Usaha
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Berdasarkan matriks posisi usaha di atas, usaha kerajinan lidi kelapa sawit yang dikerjakan
masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun berada pada posisi
Kuadran I yang menunjukkan bahwa posisi usaha berada pada posisi yang kuat dan posisi yang
mampu memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada. Selain itu, posisi ini juga merupakan posisi
yang mendukung strategi agresif yang dirancang untuk mendukung perkembangan usaha yang
dijalankan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang usaha dalam meningkatkan pendapatan dan
mampu membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar,
Kabupaten Simalungun. Pemanfaatan kekuatan untuk strategi agresif dapat mengembangkan
inovasi atau karakteristik usaha dengan mengutamakan kualitas yang produk yang lebih baik. Hal ini
dapat mendukung peningkatan penjualan produk kerajinan yang dihasilkan sehingga usaha kerajinan
kelapa sawit mampu mendapatkan profit yang lebih banyak di masa mendatang. Sedangkan
pemanfaatan peluang, usaha kerajinan lidi kelapa sawit ini harus mampu memanfaatkan terjadinya
pergeseran nilai yang semakin tinggi dengan memperluas jangkuan dengan melakukan strategi
pemasaran yang lebih agresif lagi.

3.2 Tahap Penentuan Alternatif Strategi

Setelah diketahui posisi usaha berada pada Kuadran I, maka akan ditentukan beberapa alternatif
strategi yang dapat dilakukan pelaku usaha kerajinan lidi kelapa sawit lebih mampu tumbuh dan
berkembang. Pada dasarnya untuk menentukan berbagai alternatif tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya berdasarkan SWOT analysis berikut ini :

Tabel 4. Analisis Strategi SWOT

w Kelemahan (Weakness )
Eksternal

Inovasi baru Manfaat produk
Adanya kerjasama antar Masyarakat desa Daya tahan produk yang dihasilkan
Ketersediaan SDM terampil Harga Produk
Omzet yang terus meningkat Kualitas Produk
Peluang (Oppurtunities) Strategi S-O Strategi W-O
Meningkatkan pembaharuan produk dengan tetap|Pelaku usaha kerajinan lidi kelapa sawit lebih agresif
Zero waste memperhatikan kondisi alam sekitar (zero waste)|dalam meningkat profit oriented

untuk upaya peningkatan penjualan
Meningkat kerjasama antar masyarakat dan antar desa[Membuat sistem pertahanan produk agar memiliki
Komoditas bernilai ekspor |di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten|manfaat dan waktu guna yang lebih lama

Simalungun untuk meningkatkan kebutuhan produksi
Membuat variasi produk hasil kerajinan yang diminati{Produk yang dihasilkan dapat menjangkau semua
Nilai estetik masyarakat luas (Instagramable) kalangan dari segi harga untuk dapat bersaing
dengan produk sejenis

Memperluas jangkauan dan daya jual pemasaran|Produk yang dihasilkan memiliki kualitas unggul dari
Daya jual produk produk secara global segi pemanfaatan teknologi dalam pemenuhan
angsa pasar dan operasionalisasi

Menetapkan pembaharuan produk dengan|Memanfaatkan teknologi dalam membantu
memperhatikan kondisi alam sekitar (zero waste ) dan|percepatan operasionalisasi dalam menjangkau minat

Ketersediaan bahan bak
etersediaan banhan baku menciptakan produk dan kreasi baru dari sumber yang [dan pangsa pasr

terbarukan

Memanfaatkan bahan atau alat khusus yang mampu(Produk yang dihasilkan memiliki garansi, agar
Keawetan produk mempertahankan kondisi produk yang dihasilkan|memberikan kesan perlindungan terhadap produk

tetap prima bagi konsumen

Menetapkan segmentasi pasar yang dengan dibuat{Memberikan sanksi/denda kepada para pelaku usaha
badan/instansi khusus terkait prmasaran produk|yang merusakan harga pasar dalam jangkuan

Pesaing olahan kerajinan lidi kelapa sawit produk/maupun kualitas lidi kelapa sawit untuk
diekspor
Menstabilkan kondisi usaha agar etis dengan dengan|Memberikan batasan kuantitas dan kualitas akan
dibuatnya Koperasi Produksi dekat dengan pelaku|harga dan produk yang ingin dibeli oleh para
Spekulan usaha kerajinan lidi kelapa sawit pengepul (toke lidi) agar menjaga kestabilan dan
menumbuhkan minat pelaku usaha kerajinan lidi
kelapa sawit

Sumber : Data diolah, 2022.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahaui bahwa usaha kerajinan lidi kelapa sawit yang
dikerjakan oleh masyarakat desa di Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun memiliki
kekuatan dan kelemahan sebagai faktor internal dalam segi perkembangan usaha sedangkan peluang
dan ancaman adalah faktor eksternal masih bersifat kecil dan belum sangat besar pengaruhnya
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secara langsung terhadap kondisi dan iklim usaha kerajinan lidi kelapa sawit. Strategi SWO'T yang
dapat dilakukan pelaku usaha kerajinan lidi kelapa sawit untuk mengembangkan usahanya dengan
meningkatkan mutu atau inovasi produk usaha yang dihasilkan, memperluas jaringan pemasaran
dan juga menyediakan fasilitas yang lebih baik untuk kenyamanan dan kepuasan konsumen agar
dapat mengatasi ancaman dari pesaing-pesaing yang bisa saja hadir di masa akan datang dengan
mendirikan Koperasi Produksi yang dapat menjangkau akses informasi pelaku usaha kerajinan lidi
kelapa sawit.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, bahwa
usaha kerajinan lidi kelapa sawit yang dikerjakan oleh masyarakat desa di Kecamatan Pematang
Bandar, Kabupaten Simalungun memiliki prospek yang sangat baik untuk berkembang. Hal ini
dapat terlihat dari peningkatan omzet yang diperoleh setiap bulan dari segi penjualan produk, begitu
juga dengan jumlah konsumen yang terus bertambah dan berminat dengan produk yang dihasilkan.
Dalam menjalankan usaha kerajinan lidi kelapa sawit yang dikerjakan oleh masyarakat desa di
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun sangat didukung oleh memiliki SDM yang
terampil dalam menghasilkan produk yang diminati konsumen. Strategi yang dapat dilakukan untuk
mendorong perkembangan perusahaan berdasarkan SWOT' analysis yang telah dilakukan dengan
mengembangkan usahanya dengan meningkatkan mutu atau inovasi produk usaha yang dihasilkan,
memperluas jaringan pemasaran dan juga menyediakan fasilitas yang lebih baik untuk kenyamanan
dan kepuasan konsumen agar dapat mengatasi ancaman dari pesaing-pesaing yang bisa saja hadir di
masa akan datang dengan mendirikan Koperasi Produksi yang dapat menjangkau akses informasi
pelaku usaha kerajinan lidi kelapa sawit.
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